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ABSTRAK

Dengan melakukan penentuan topik material, perusahaan dapat mengevaluasi relevansi
masalah ekonomi, lingkungan, dan sosial, serta memastikan strategi dan pelaporan
keberlanjutan mampu mengatasi hal-hal yang menimbulkan risiko dan peluang signifikan
bagi bisnis perusahaan dan pemangku kepentingannya. Sebanyak 250 perusahaan telah
mengungkapkan materialitas dalam laporan keberlanjutan mereka. Akan tetapi, hanya 59%
yang menjelaskan proses yang digunakan untuk mengidentifikasi materialitas. Maka dari itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses penentuan topik material dalam pembuatan
laporan keberlanjutan PT X agar hambatan yang nantinya ditemukan dapat ditransformasi
menjadi sebuah masukan atau solusi.

PT Aicon Global Indonesia sebagai perusahaan konsultan yang bergerak pada
manajemen strategi keberlanjutan memberikan pendampingan kepada perusahaan dari
berbagai sektor dalam penyusunan laporan keberlanjutan. Dalam hal ini pendampingan
dilakukan mulai dari penentuan topik material sampai dengan laporan keberlanjutan
diterbitkan. Laporan disusun berdasarkan regulasi yang berlaku dan berpedoman pada
standar pelaporan yang diakui secara global.

Teori yang mendasari penelitian ini adalah teori stakeholder untuk memberikan
gambaran mengenai tanggung jawab perusahaan kepada para pemangku kepentingannya
melalui penerbitan laporan keberlanjutan yang berkualitas. Salah satu cara untuk
meningkatkan kualitas dari laporan keberlanjutan perusahaan adalah dengan melakukan
tahapan penentuan topik material dengan baik. Dengan melakukan proses tersebut akan
dapat membantu perusahaan agar fokus pada kinerja yang dapat mengelola risiko dan
peluang

Berdasarkan hasil analisis, proses penentuan topik material harus melewati
beberapa tahapan agar hasil yang diperoleh memiliki relevansi dengan kondisi perusahaan
secara aktual serta dapat mengelola risiko dan peluang yang dimiliki perusahaan. Dalam
praktiknya ditemukan beberapa tantangan yang menghambat proses penentuan topik
material. Tantangan tersebut berasal dari satu sumber yaitu rendahnya pemahaman
perusahaan mengenai pentingnya topik material. Maka dari itu, masukan yang diberikan
adalah memberikan pemahaman kepada klien mengenai pentingnya pemilihan topik
material untuk dapat meningkatkan kualitas dari laporan keberlanjutan. Selain itu, diperlukan
adanya kesepakatan bersama antara tim penyusun laporan maupun klien untuk sama -
sama mengambil peran dalam mewujudkan hal tersebut.

Kata Kunci : Laporan Keberlanjutan, Topik Material



ABSTRACT

By determining material topics, the company can evaluate the relevance of economic,
environmental and social issues, and ensure that the sustainability strategy and reporting are
able to address matters that pose significant risks and opportunities for the company's
business and its stakeholders. A total of 250 companies have disclosed materiality in their
sustainability reports. However, only 59% explained the process used to identify materiality.
Therefore, this study aims to determine the process of determining material topics in
preparing PT X's sustainability reports so that the obstacles that are found can be
transformed into inputs or solutions.

PT Aicon Global Indonesia as a consulting company engaged in strategic
management of sustainability provides assistance to companies from various sectors in
preparing sustainability reports. In this case assistance is carried out starting from
determining material topics until the sustainability report is published. Reports are prepared
based on applicable regulations and are guided by globally recognized reporting standards.

The theory that underlies this research is the stakeholder theory to provide an
overview of corporate responsibility to its stakeholders through the issuance of quality
sustainability reports. One way to improve the quality of a company's sustainability report is
to carry out the stages of determining material topics properly. By carrying out this process, it
will be able to help companies focus on performance that can manage risks and
opportunities

Based on the results of the analysis, the process of determining material topics must
go through several stages so that the results obtained are relevant to the actual condition of
the company and can manage the risks and opportunities that the company has. In practice,
several challenges were found that hindered the process of determining material topics. This
challenge comes from one source, namely the company's low understanding of the
importance of material topics. Therefore, the input given is to provide an understanding to
the client regarding the importance of selecting material topics to be able to improve the
guality of the sustainability report. In addition, there is a need for a joint agreement between
the report preparation team and the client to both take a role in making this happen.

Keywords : Material Topics, Sustainability Report
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perubahan iklim, krisis lingkungan, dan ketimpangan sosial yang terjadi di
kehidupan masyarakat membuat isu keberlanjutan menjadi hal mendesak yang
perlu diperhatikan. Menurut World Commission on Environment and Development
atau Komisi Brundtland (1987) dalam laporan yang berjudul “Our Common Future”,
keberlanjutan merupakan kemampuan untuk dapat memenuhi kebutuhan saat ini
tanpa mengorbankan kemampuan generasi mendatang. Pemerintah melalui
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah mendukung konsep keberlanjutan ini dengan
menerbitkan Peraturan OJK No 51 tahun 2017 tentang Penerapan Keuangan
Berkelanjutan Bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten dan Perusahaan Publik.
Hadirnya peraturan tersebut menjadikan Lembaga Jasa Keuangan (LJK), Emiten,
dan Perusahaan Publik wajib menyusun laporan keberlanjutan.

Laporan keberlanjutan merupakan laporan memuat kinerja ekonomi,
keuangan, sosial, dan lingkungan hidup dari suatu Lembaga Jasa Keuangan (LJK),
Emiten, dan Perusahaan Publik dalam menjalankan bisnis berkelanjutan (Otoritas
Jasa Keuangan, 2017). Laporan ini bertujuan sebagai bentuk tanggung jawab
perusahaan kepada para pemangku kepentingannya. Laporan keberlanjutan dapat
disusun dengan mengadopsi standar global, salah satunya adalah Standar Global
Reporting Initiative (GRI). Kerangka GRI memungkinkan setiap perusahaan memiliki
fleksibilitas dalam melaporkan isu yang paling relevan bagi perusahaan dan para
pemangku kepentingan (Landrum & Ohsowski, 2018).

Standar yang paling banyak diadopsi dalam penyusunan laporan
keberlanjutan ini mengalami pembaruan pada akhir tahun 2021 yang mana
sebelumnya disebut dengan Standar GR12016 menjadi Standar GR12021. Dengan
adanya pembaruan ini, organisasi yang akan mengadopsi GRI untuk laporan
keberlanjutan harus menggunakan Standar GRI 2021. Salah satu hal yang
membedakan Standar GRI 2021 dengan Standar GRI 2016 yaitu cara penentuan
topik material yang lebih komprehensif dengan memperhatikan dampak perusahaan
yang tidak hanya kepada pemangku kepentingan internal tetapi juga eksternal.
Selain itu, perlunya perhatian pada saat penentuan topik material dengan dampak
pada hak asasi manusia (HAM) juga dijelaskan dalam standar yang baru.



Topik material terdapat pada Standar GRI 3 yang menyediakan panduan
bertahap tentang cara menentukan topik material. Standar GRI 3 mengungkapkan
bahwa topik material merupakan topik yang mencerminkan dampak organisasi yang
paling signifikan terhadap ekonomi, lingkungan, dan masyarakat, termasuk dampak
terhadap hak asasi manusia. Standar ini memuat dua bagian yaitu panduan untuk
menentukan topik material dan pengungkapan dalam topik material. Panduan ini
dapat digunakan organisasi untuk melaporkan informasi mengenai proses mereka
dalam menentukan topik material, daftar topik material, dan cara mereka mengelola
setiap topik material.

Penentuan topik material menjadi proses penting pada tahap awal
penyusunan laporan keberlanjutan. Dengan melakukan analisis materialitas,
perusahaan dapat mengevaluasi relevansi masalah ekonomi, lingkungan, dan
sosial, serta memastikan strategi dan pelaporan keberlanjutan mampu mengatasi
hal-hal yang menimbulkan risiko dan peluang signifikan bagi bisnis perusahaan dan
pemangku kepentingannya (Font et al., 2016). Urutan prioritas topik material pada
umumnya berdasarkan pada topik yang memiliki dampak paling signifikan terhadap
organisasi maupun pemangku kepentingan yang dimiliki organisasi. Informasi
mengenai materialitas sangat penting untuk disampaikan sehingga dapat
menyajikan informasi yang diperlukan oleh para pemangku kepentingan (Kurniawan
et al., 2019). Dengan adanya keterlibatan dari pemangku kepentingan akan
diperoleh akuntabilitas yang tinggi sehingga meningkatkan kepercayaan pemangku
kepentingan dan memperkuat kredibilitas dari laporan yang disajikan. Pada
akhirnya, topik material yang baik adalah yang sesuai dengan kondisi aktual yang
dihadapi oleh organisasi dan memungkinkan para pemangku kepentingan untuk
dapat menilai organisasi secara utuh.

Penentuan topik material dapat membantu perusahaan agar fokus pada
kinerja yang dapat mengelola risiko dan peluang. Topik material yang relevan
dengan perusahaan akan membuat kualitas laporan keberlanjutan perusahaan
menjadi terpercaya. Beberapa perusahaan dari berbagai sektor di Indonesia telah
menyusun laporan keberlanjutan. Namun, ketidaklengkapan dan inkonsistensi
menjadi keterbatasan utama dalam materialitas laporan keberlanjutan serta aspek
yang beragam terkadang bertentangan dengan masalah sosial, lingkungan dan
ekonomi yang meluas sehingga mempersulit perusahaan untuk dapat
memprioritaskan topik material dalam penyusunan laporan keberlanjutan (Lie &
Meiden, 2022). Selain itu, menurut hasil survei KPMG pada tahun 2013 sebanyak



250 perusahaan telah mengungkapkan materialitas dalam laporan
keberlanjutan mereka. Akan tetapi, hanya 59% yang menjelaskan proses yang
digunakan untuk mengidentifikasi materialitas. Hal ini menunjukkan bahwa
komitmen perusahaan dalam menjalankan proses pengungkapan topik material
masih kurang. Jika hal ini terus terjadi maka ke depannya kualitas laporan
keberlanjutan yang diterbitkan oleh perusahaan akan semakin menurun.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dilihat bahwa penentuan topik material
pada penyusunan laporan keberlanjutan menjadi penting karena dapat
mempengaruhi kualitas laporan itu sendiri. Dalam laporan magang ini, PT X dipilih
menjadi subjek pembahasan karena sebagai pihak yang menyelenggarakan dan
menyediakan sistem dan/atau sarana perdagangan pasar modal atau bursa efek
perusahaan memiliki tanggung jawab besar kepada banyak pihak. Salah satu
bentuk tanggung jawab tersebut adalah dengan menerbitkan laporan keberlanjutan
yang berkualitas dan hal tersebut dapat dilihat dari pene ntuan topik material yang
diprioritaskan oleh perusahaan.

1.2. Tujuan
Berdasarkan uraian di atas, penulisan laporan magang yang mengangkat bahasan
mengenai proses penentuan topik material dan pembuatan laporan keberlanjutanini

memiliki tujuan sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui proses penentuan topik material dari laporan
keberlanjutan PT X
2. Untuk memberikan masukan pada proses penentuan topik material yang

ada di laporan keberlanjutan PT X
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